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PENGANTAR REKTOR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA

Alhamdulillah dan terima kasih serta selamat saya ucapkan kepada
para penulis atas rampungnya karya berharga berupa buku yang berjudul
"Catatan Kecil Seputar Hukum di Indonesia". Buku ini merupakan sebuah
karya yang tidak akan lekang oleh waktu, sebab buku adalah jendela ilmu
bagi orang-orang yang senantiasa mengasah dan memperluas khasanah
keilmuan.

Menulis merupakan sebuah kegiatan yang membutuhkan inspirasi
dan pemikiran sehingga pada akhirnya dengan menulis dapat menghasilkan
sebuah ide dan gagasan. Kumpulan tulisan para Dosen Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ini merupakan karya yang luar
biasa. Sebab, selain dari sisi substansinya yang diyakini bahwa buku ini
dapat menambah wawasan dan cakrawala ilmu, di samping itu buku ini juga
merupakan kado istimewa dalam rangka perayaan Milad Fakultas Hukum ke
34 Tahun.

Bak kata pepatah, “tua-tua kelapa, semakin fua semakin bersantan
pula” agaknya tepat untuk menggambarkan konsistensi Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk berjuang mencer-
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daskan kehidupan bangsa. Buku ini salah satu bentuk bukti nyata, bahwg
Dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tetap
menjunjung tinggi nilai keilmuan dalam rangka pelaksanaan Tri Dharmq
Peguruan Tinggi.

Semoga terbitnya buku ini dapat menjadi inspirasi bagi seluruh
dosen di lingkungan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara secarq
umum maupun Fakultas Hukum secara khusus untuk senantiasa berupaya
mendukomentasikan gagasan dan ide keilmuannya ke dalam bentuk tulisan,
Akhirnya saya berikan apresiasi setinggi-tingginya kepada para penulis
yang karyanya telah terangkum dalam buku ini. Semoga buku ini
bermanfaat bagi kita semua. Selamat membaca dan Selamat Milad
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang ke 34
Tahun. Semoga Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tetap menjadi fakultas yang Luar Biasa di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang tetap Unggul, Cerdas dan
Terpercaya.

Medan, September 2016
Rektor UMSU,

Dr. Agussani, M.AP.
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PENGANTAR DEKAN FH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA

Usia Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang saat ini tidak muda lagi, menuntut adanya perbaikan dan peningkatan
kualitas pendidikan yang dikelola oleh Fakultas Hukum. Salah satu wujud
perbaikan dan peningkatan kualitas tersebut adalah adanya peningkatan
kemauan dan kemampuan menulis dari para dosen pengajar di lingkungan
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Terbitnya
buku “Catatan Kecil Seputar Hukum di Indonesia" merupakan salah satu
bentuk komitmen para dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dimaksud.

Saya sadari bahwa menulis bukanlah suatu kegiatan yang sederhana,
sebab dengan tulisanlah sesorang dapat menuangkan aspirasinya ke dalam
bentuk visual yang nyata. Oleh karenanya kumpulan tulisan dalam buku ini
merupakan kado istimewa yang diberikan oleh para dosen penulis kepada
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Dalam
rangka perayaan Milad yang Ke 34 Tahun. Saya ucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya baik kepada para dosen, tim editor
dan semua pihak yang telah memberikan konstribusinya ke dalam buku ini
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sehingga buku ini dapat dihadirkan di tengah-tengah semarak peryqqn
Milad Fakultas Hukum. Selain itu, saya meyakini bahwa kumpulan tulisan
yang dirangkum dalam buku ini juga merupakan potret keilmuan yang
berharga dalam kerangka upaya peningkatan kualitas pendidikan yang
diemban oleh Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatara Utarq
dalam kerangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Akhir kata, sekali saya ucapkan terima kasih atas penerbitan buky
Ini, semoga buku ini bermanfaat bagi para pembacanya dan tetaplah
semangat untuk berkarya khususnya dalam dunia menulis. Selamat milad
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang Ke 34
Tahun, semoga tetap menjadi fakultas yang luar biasa di dalam kampus
UMSU yang Unggul, Cerdas dan Terpercaya.

Medan, September 2016
Dekan
FH UMSU,

Ida Hanifah, S.H., M.H.
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PENGANTAR EDITOR

Buku “"Catatan Kecil Seputar Hukum Indonesia” merupakan

kumpulan tulisan naratif dan bermuatan argumentatif yang ditulis oleh
para Dosen Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan berbagai latar belakang konsentrasi bidang hukum. Substansi buku
ini diyakini dapat mewakili potret aktualisasi pelaksanaan hukum di
Indonesia dengan berbagai catatannya. Oleh karenanya, buku ini layak
menjadi wakil atas beberapa fenomena hukum yang terjadi di Indonesia.

Ada banyak persoalan hukum yang terungkap pada tulisan-tulisan di
dalam buku ini dan sudah barang tentu persoalan tersebut menggelitik
untuk diulas dan dijawab secara keilmuan. Oleh sebab itu, tulisan-tulisan
dalam buku ini tidak hanya sekedar mampu mengungkap persoalan, namun
juga memberikan solusi sebagai jawaban. Analisis yang cerdas dari para
penulis menjadikan buku ini menarik untuk dibaca. Itu sebabnya buku ini
dinilai tidak hanya diterbitkan sebagai bentuk euporia kemeriahaan
perayaan Milad Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara yang Ke 34 tahun, malinkan juga sebagai fambahan referensi ilmu
bagi pengembangan nilai-nilai akademis.

Buku ini berisikan ulasan-ulasan tentang problematika hukum yang
kerap terjadi di masyarakat, meliputi; seputar Hukum Publik dan Hukum
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Privat, Hukum Perusahaan, Hukum Konsumen, Humaniora dan Perspektif
Hukum Islam serta Hukum Agraria. meski belum seluruhnya, namun
bidang-bidang hukum yang dikupas dalam berbagai tulisan pada buku ini
diyakini mampu merangkum dan merekam kiprah keberaan hukum di

Indonesia.
Penuli
Hukum Universitas Muhamma
masing-masing konsentrasi bi
sebagain dari para penulisnya ju
Sumatera Utara. Sehingga karya
terkait antara teori dan aplikatif. A
<elamat membaca, semoga buku ini bermanfaat bagi ala

isinya. Aamiin..

s dalam buku ini, adalah para dosen di lingkungan Fakultas
diyah Sumatera Utara yang mumpuni ci
dang hukum yang digelutinya, selain itu
ga merupakan praktisi penegak hukum di
tulisnya mencerminkan anlisa yang kuat

khirnya kami tim editor mengucapkan
m semesta beserta

Medan, September 2016
Tim Editor,
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PERAN ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN
KENAKALAN REMAJA

(Perspektif Kriminologi Syariah)

Nursariani Simatupang

PENDAHULUAN

Masyamkat modern yang serba kompleks sebagai akibat dari modernisas
memunculkan banyak masalah sosial. Dampak yang tejadi antara lain adalah individu
mengemba.ngkan pola tingkah laku yang menymmpang dan norma-norma umum,
berupa penyimpangan perilaku' dengan jalan berbuat semau sendiri demi keuntungan
pribadi, serta mengganggu dan merugikan pihak lain. Penyimpangan perlaku tersebut
tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga dilakukan oleh mndvdu yang
masth dalam usia anak berupa kenakalan remaja. Fakta menunjukkan bahwa
kenakalan remaja semakin meningkat jumlahnya seinng dengan lajunya modermisasi.
Kenakalan tersebut juga kerap dilakukan bersama-sama dengan temannya tanpa
memuliki rasa malu dan bersalah sedikatpun.

Kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak remaja pada mntmya merupakan
produk dari kondisi keluarga serta masyarakatnya dengan segala pergolakan sosial yang
ada di dalamnya. Kenakalan anak remaja m1 disebut sebagai salah satu bagian dar
penyakit sosial.” Perilaku kenakalan pada remaja tersebut tidak hanva memmbulkan
akibat pada saat sekarang, tetapl juga menimbulkan efek yang ndak baik bag masa
depannya. Apabila kenakalan remaja diblarkan begitu smja tentu akan merusak masa
depan mereka sendm, terlebih masa depan bangsa . Kenakalan remaja di era
modern ini sudah melebihi batas yang sewajarnya. Banyak anak di bawah umur yang
sudah mengenal rokok, narkoba, freesex, dan terhbat banyak tindakan krmunal
lainnya.

Anak akan mudah tumbuh menjadi pelaku kejahatan dewasa jika para orang
tua terus mengabaikan perilakunya. Jika ada di antara anak yang nakal, orang tua
biasanya hanya marah, dan fatalnya bahkan terkadang ada vang melakukan kekerasan
fisik dan psikis terhadap anak. Kekerasan bukan cara yang tepal untuk mendidik anak.
Cara yang demikian tdak efeknf untuk memimmahsir kenakalan anak, bahkan dapat
mengakibatkan anak tumbuh sebaga pelaku kekerasan benkutnya.

'Penyimpangan perilaku atau tingkah laku yang menyimpang adalah tingkah laku yang ndak
adekwat (scrasi, tepat), tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan tidak sesuai dengan
norma sosial yang ada. Lihat Kartini Kartono, 2014, Parologi Sosial Jilid 1, Rajawali Press, Jakarta,
halaman 14.

zPenya}ul sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan,
stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun
bertetangga, disiplin, kebaikan, dan hukum formal. Ibid, halaman |
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Perhatian orang tua sangat penting bagi perkembangan anak rema,, Dalyy,
masa perkembangannya anak harus diberikan hlmbmian, i]mhaﬂj(l; d?l(filaﬁ('ndldlkan Vang
baik agar proses pencarian jati diri anak bermuara kepada s p penlaky, van
terpui. Dalam mewwjudkan hal tersebut dibutuhkan peran penting orang p,, Orap
tua khawatr anak-anaknya melakukan kenakalan, tetapi para orang f, kergy,
mengabatkan anaknya. Pengabaan tersebut dilakukan lewat kum?gﬂ)’ﬂ Orang y,.
melaksanakan perannya dengan baik. Para orang tua kurang memberkan Pendidikg),
moral dan agama, terlalu sering membiarkan anak menonton tayangan yang udak layak
ditonton anak tanpa pendampmgan orang dewasa, dan acapkali membiarkgy, anak
bermain dengan temannya tanpa pengawasan yang maksimal dan tanpa batas wakiy
vang jelas. Banvak anak bermain tanpa mengenal waktu baik di siang maupun ma|yy,
han Kenakalan remaja banyak ditengarai disebabkan oleh salah san bentuk
pengabaian orang tua terhadap anak, sehingga mereka itu mengembangkan penlak;,
yang menvimpang. Orang tua menempati kedudukan yang primer dan fundamenyy
dalam scbuah keluarga. Oleh karena itu pula orang tua memihiki peranan yang paling
pentng dalam mempengaruhi kehidupan dan penlaku seorang anak, terutamg pada
tahapan awal pertumbuhan dan perkembangan anak. Apalagi di saat anak mengalam,
masa-masa kntis dalam kehidupannya. Orang tua yang gagal dalam membenkay,
pendidikan, cmnta kasth, rasa sayang, rasa peduli, dan perhatian pada anak, aka,
berakibat ndak baik pada anak.

Anak merupakan harapan bangsa dan apabila sudah sampal saatnya akap
menggantkan generasi tua dalam melanjutkan roda kehidupan negara, dengan
demikian, anak perlu dibina dengan baik agar mereka tidak salah dalam hidupnya
kelak." Komponen vang paling utama untuk melakukan pembinaan tersebut adalal
orang tua. Orang tua menempati kedudukan yang primer dan fundamental dalam
sebuah keluarga. Oleh karena itu pula orang tua memiliki peranan yang paling penting
dalam mempengaruh) kehdupan dan penlaku seorang anak, terutama pada tahapan
awal pertumbuhan dan perkembangan anak. Apalagi di saat anak mengalami masa-
masa knus dalam kehidupannya. Orang tua yang gagal dalam memberikan pendidikan,
cinta kasih, rasa sayang, rasa peduli, dan perhanan pada anak, akan berakibat tidak baik
pada anak.  Orang tua harus melakukan perannya dengan sebaik-baiknya, agar anak
dapat tumbuh kembang dengan baik sebagai generasi bangsa, bukan sebaliknya.

KENAKALAN REMAJA
Kenakalan  didefenssikan sebagai suatu perbuatan vang melanggar norma,
Er)llennmpaqg dan hukum dalam masyarakat, peraturan sosial, adat, hukum dan agama.
ch karena 1ty scuap tindakan remaja yang dianggap salah atau tidak pada tempatnya
dapat dikatakan atay dikualifikasikan sebagar kenakalan. Kenakalan remaja mehpﬁn
semua perilaku yang Mmeényimpang dan norma-norma hukum pidana dilakukan
oleh remaja. Penlaky tersebut akan merugikan dirinya sendilx)i dan f)aj?ﬂlglg-orang di

sekitarnya

"Maidin Gultom, 2012, Perjin

Aditama, Bandung, halaman 69 dungan  Hukum terhadap Anak dan Per. empuan, Refika
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Kenakalan anak (uvenile delinquency) merupakan penlaku jahat/d rsila, atau
kejahatan/kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial
pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh salah satu benwk pengabaian sosial,
sehingga mereka 1tu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.' Juvenile
berasal dan bahasa latin juvenils, artinya anak-anak, anak muda, cin karektensuk pada
masa muda, sifat-sfat khas pada penode remaja. Delinquent berasal dan kata
delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya
menjadi jahat, asosial, knminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, penteror,
tdak dapat diperbaiki lagl, dunana, dursila, dan lan-lam.’ Delinquent membki
konotas: serangan, pelanggaran, kejahatan, dan keganasan yang dilakukan oleh anak.

Tinjauan secara sosio cultural bahwa delinquency adalah suatu tindakan apabila
tindakan-undakan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat dimana ia lidup, suatu tindakan yang ant sosial dimana di dalamnya
terkandung unsur-unsur anti normati.’ Delinquency juga berar mengingkari yang
dalam arti luasnya dapat dunterpretasikan sebagar pengingkaran atau penyimpangan
terhadap pola-pola penlaku yang telah diterima dalam suatu masyarakat.”

Unsur-unsur delinquency adalah:’

1. Adanya suatu indakan atau perbuatan.
Yang dimaksud dengan tindakan atau perbuatan adalah tindakan atau perbuatan
seseorang yang di dalam 1stilah asingnya adalah gedraging, oleh karena mencakup
pengertan kelakuan yang pasif dan kejadian-kejachan yang dibmbulkan akibat
olehnya, jadi dengan singkat dikatakan, perbuatan adalah kelakukan ditambah
akibat.

9. Tindakan atau perbuatan itu bertentangan dengan ketentuan hukum.
Maksudnya adalah bertentangan dengan tata hukum tertulis maupun hukum yang
tdak tertulis, sehingga sifat melanggar hukum harus ditafsirkan sebagai sifat
melanggar hukum yang matenal bak oleh doktrm maupun oleh 1lmu hukum
lamnya yang dianut. Bahwa setiap tindakan yang dilarang 1tu sudah sewajamva
harus bersifat melanggar hukum. Oleh Karena 1tu adalah janggal sekah untuk
melarang tindakan yang dipandang keliru dan vyang sudah patut
dilakukan.Maksudnya adanya tata hukum 1alah supaya orang yang bertundak sesuai
dengan hukum, sesuai dengan hal yang sudah dipandang baik dan selayaknya.

3. Dirasakan serta ditafsirkan masyarakat sebagai indakan yang tercela.
Mengenai hal tersebut ada 2 (dua) macam, yaitu:
a. Tindakan yang dirasakan tercela menurut pendapat masyarakat merusak send-

sendi dan tata hukum yang bangkit di dalam masyarakat itu sendin, dan

“Kartini Kartono (1), 2014, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, Rajawah Press, Jakarta,
halaman 6

*Ibid

°B. Simanjuntak, 1985, Pengantar Kriminologi dan Sosiologi, Rineka Cipta, Jakarta, halaman
25

"Abintoro Prakoso, 2013, Kriminologi dan Hukum Pidana, Laksbang Grafika, Yogyakarta,
halaman 183

“Ibid, halaman 185.
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10.

dengan sendinnya menghambat terwujudnya/pembinaan suatu tata hukup,
vang baik di dalam masyarakat. |

b. Tindakan ditafsirkan tercela/keliru berhubung segala ';esufam Penafsiray,
mengenai baik buruknya tindakan seseorang adalah mengikui penilajay,

masyarakat pada waktu 1tu.

Juvenile delinguency menurut Paul Moedikdo adalah:’ |
Semua perbuatan yang dan orang-orang dewasa merupakan suatu kejahatan, bag
anak-anak merupakan delinkuens. |
Semua perbuatan penyelewengan damn norma kelompok tertenty yang
memmbulkan keonaran dalam masyarakat. . '
Semua perbuatan yang menunjukkan kebutuhan perlindungan bagi sosial.

Menurut Aldler dalam Kartim Kartono, wujud perilaku delinkuen adalah;"
Kebut-kebutan di jalanan vang mengganggu keamanan lalu lintas, dap
membahayakan jiwa sendin serta orang lain.

Penlaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman mulik
sekitar. Tingkah 11 bersumber pada kelebihan energi dan dorongan primitif yang
tidak terkendah serta kesukaan menteror lingkungan.

Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, tawuran, sehingga kadang-
kadang membawa korban pwa.

Membolos sekolah, lalu bergelandangan sepanjang jalan, atau bersembunyi di
lempat-tempat  terpencil sambil melakukan eksperimen bermacam-macam
kedunanaan dan tundakan asusila.

Krimmaltas anak, remaja, dan endoselens antara Jain berupa perbuatan
mengancain, intimidaasi, memeras, mencuri, mencopet, merampas, menjambrel,
menyerang, merampok, melakukan pembunuhan, serta tindakan kekerasan
lainnya.

Berpesta pora, sambil mabuk-mabukan, melakukan hubungan seks bebas.
Pemerkosaan, agresivitas seksual dan pembunuhan dengan motif seksual, atau
didorong oleh reaksi-reaks; kompensatoris dan perasaan inferior, menuntut

pengakuan din, depresi hebat, rasa kesunylan, emosi balas dendam, kekecewaan
ditolak cintanya.

Kecanduan dan ket

e agihan bahan narkotika yang erat bergandengan dengan tindak
ejahatan.

ara lerang-terangan , tanpa rasa malu dengan cara
yang kasar. Ada seks dan cinta bebas tanpa kendali yang didorong oleh rasa
hiperseksualitas, geltungsrieh (dorongan menuntut hak) dan usaha-usaha
kompensasi lainnya yang cnminal sifatnya.

Homoscksualitas, erotisme anal dan oral, dan gangguan seksual lainnya pada anak
remaja disertar indakan sandists,

’Nashriana, 201

Jakarta, Halaman ¢ 2, Perlindungan Hukum Pidana bagi Anak di Indonesia, Rajawali Pers:

"Kartim Kartono ( 1), Op cit, halaman 721
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{. Pepgudian dan bentuk permainan-permainan 1 o

i o b s el permaman  Jam  dengan

19. Komersialisasi seks, aborsi, dan pembunuhan bayi,

18. Tindakan radikal dan ekstrim, dengan cara kekerasan
pembunuhan. ’

14. Perbuatan asosial yang disebabkan oleh gangguan kejiwaan pada anak dan remaja

15. Tindakan kejahatan disebabkan oleh penyakit tidur, dan ledakan menngis 1‘ug;a
luka di kepala dengan perusakan otak adakalanya membuahkan kerusakan m’chtal,
schingga orang-orang yang bersangkutan tidak mampu melakukan kontrol din,

16. Penyimpangan tingkah laku disebabkan oleh kerusakan pada karakter anak yang
menuntut kompensasi, disebabkan adanya organ-organ yang inferior.

taruban  sehingga

penculikan  dan

Sunarwiyatt membagi kenakalan remaja ke dalam 3 (uga) tingkatan, vaitu;”
1. Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos se’kolah, pergi
dar1 rumah tanpa pamut
9. Kenakalan yang memjurus pada pelanggaran kejahatan seperti mengendarar mobil
tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa 1zin,
3.  Kenakalan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan seks di luar nikah,
pemerkosaan dan lain-lain.

Selamn 1tu masth banyak lagi contoh kenakalan yang kerap dilakukan oleh anak
remaja, yaitu antara lain perkelahian dengan anak lainnya, melawan orang tua, malas
benbadah, suka berbohong, suka nyontek, udak mengenakan tugas, merusak fasihtas
umum, membuat keributan, menipu biaya pendidikan, keluyuran pada malam han,
bermain tanpa batas waktu, main di warnet hingga larut malam, serta agresif, bahkan
melakukan tindakan-indakan yang mengarah pada perbuatan undak pidana, sepert
tindakan pencurian yang dilakukan dengan kekerasan.

Banyak tindakan kenakalan yang dilakukan anak remaja dibiarkan begitu saja,
schingga menjadi sebuah tindakan yang terus menerus sifatnya, Hal tersebut antara lain
disebabkan karena kenakalan anak dianggap sebagal perbuatan yang biasa dilakukan
oleh anak, atau banyak orang tua yang merasa tidak mampu mendidik anaknya karena
anaknya dianggap sebagai anak yang sangat nakal.

FAKTOR PENYEBAB KENAKALAN REMAJA

Anak-anak remaja yang melakukan kesalahan atau kenakalan it pada
umumnya kurang memiliki kontrol diri, atau justru menyalahgunakan kontrol din
tersebut, dan suka menegakkan standar ungkah-laku sendir, di samping meremehkan
keberadaan orang lain. Kesalahan atau kenakalan yang mereka lakukan 1tu pada
umumnya disertan unsur-unsur mental dengan mouf-motif subjekul, yaitu untuk
mencapar satu objek tertentu. Pada umumnya anak-anak tersebut sangat egoistis, dan
suka sekali menyalahgunakan dan melebih-lebihkan harga dirnnya.

Mouf yang mendorong anak remaja melakukan tindak kenakalan 1tu antara lain
adalah:”

""Nenden Rilla Artistiana, 2010, Penyakit dan Penyimpangan Sosial, Reka, Bogor, halaman
29,

"Kartini Kartono (1I), Op.cit, halaman 9.
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Untuk memuaskan kecenderungan keserakahan.

2. Memngkatkan agresivitas dan dorongan &clf»ﬁllﬂl- : o

3. Salah asuh dan salah didik orang tua, sehingga anak tersebut menjadi manja gy,
lemah mentalnya.

b Hasrat untuk berkumpul dengan kawan senasib dan sebaya, dan kesukaap untyj
meniru-niry,

Kecenderungan pembawaan yang patologis atau abnormal. |
6. Konflik batn sendini, dan kemudian menggunakan mekanisme pelarian din serty
pembelaan din vang irrasional.

(&3]

Alasan Jamn yang lebth umum dan tingkah laku anak yang salah antary lain
adalah:"”

1. Ingin mendapatkan perhatian.

Anak-anak pada umumnya sangat ingin mendapgl‘kan perhatian oran
berupa teguran-teguran, peringatan, dan kritik-kritik.
2. Mengadakan pembalasan.
Anak yang merasa dihalang atau dilukai perasaannya, mungkin mencoba ung
menyelamatkan muka dengan menantang atau memberontak.,
3. Salah mengert.
Seorang anak mungkin berbuat salah,
diharapkan dannya atau karena lupa akan
L. Penuangan hak.

Seorang anak sering berbuat salah dalam suatu perselisihan untuk meyakinkan
orang tuanya supaya mengalah dan membiarkan mereka melakukan cara dap
kehendaknya sendin,

Sebab keadaan Jasmani.

Keadaan jasmam dalam keadaan leah d

anak mudah tersinggung atau marah.
6. Persamgan.

Anak sering bersifat ¢
terhadap salah seorang s

g Wa mereky

oleh karena tdak mengerti apa yapg
peraturan-peraturan.

(£

an lapar atau karena sakit sering membuat

emburu untuk mem

peroleh perhatian dan kelebihan
audaranya atay leman

sebayanya.

kenakalan.

Tidak sedikit Orang wa yang melakukan kesalahan dalam memberikan
Pendidikan pada anak. Apalagi banyak

k . Orang tua yang lebih memilih tindakan
ckerasan dalam upay, mengatas) masalah anak-anaknya. Kekerasan dianggap sebagai
schuah tndakan Yang mampuy menjadikan anak lebih patuh, lebih baik, lebih dlSip].ln-

3
AH Harahap, 1981, Bing Remaja Unpyk Masa Depan Bangsa, YBP], Medan, halaman 57
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dan lebih menghormati orang tuanya. Anggapan yang salah tentunya. Orang tua

harusnya lebih memahami bahwa kekerasan yang dilakukan terhadap anak adalaly

«ebuah tindakan kejahatan yang dapat menyebabkan pelakunya dipidana sesuai d{'ng:ul

UU Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No. 23 Tahun 2004, Kekerasan

yang dilakukan terhadap anak dapat berakibat luka pada anak (luka fisik maupun luka

psikis yang tidak mudah untuk menanganinya serta merusak masa depannya), bahkan
berakibat kematian.  Di sisi lain, anak yang kerap meajadi Korban kekerasan akan
mudah menjadh pelaku kekerasan henkutnya. Sehingga pka ndak segera diatasi dengan
bak, maka undakan kekerasan tumbuh menjadi sebagan sebuah kebiasaan vang terus
dilakukan dan generasi ke generasi benkutnya,

Daniel Golemen dalam Abu Huraerah mengungkapkan 8 (0ga) gaya mendidik
anak vang secara emosional pada umumnya udak efesien, yaitu:"

. Sama sekal mengabaikan perasaan. Orang tua semacam 1m memperlakukan
masalah emosional anaknya sebaga hal kel atau gangguan, sesuatu yang mereka
tunggu untuk dibentak. Mereka gagal memanfaatkan momen emosional sebaga
peluang untuk menjads lebih dekat dengan anak atau untuk menolong anak untuk
memperoleh pelajaran-pelajaran dalam keterampilan emosional.

9. Terlalu membebaskan. Orang tua peka akan perasaan anak, tetapr berpendapat
bahwa apapun yang dilakukan anak untuk menangam badar emosmya sendin 1itu
baik adanya bahkan musalnya dengan cara yang memukul. Seperti orang tua yang
mengabakan  perasaan anaknya, orang tua jemis  um o jJarang  berusaha
memperhhatkan respon-respon emosional alternanf kepada anaknya. Merceka
mencoba menenangkan semua kekecewaan dan musalnya akan menggunakan
tawar menawar serta suap agar anak berhent bersedih hat dan marah.

3. Menghina, tdak menunjukkan penghargaan terhadap perasaan anak. Orang
semacam 11 biasanya suka mencela, mengecam, dan menghukum anak dengan
keras anak mereka. Misalnya mereka mencegah senap ungkapan kemarahan anak
dan menjadi kejam jika melihat tanda kemarahan paling keal sekalipun. Mereka
adalah orang tua yang akan berteriak pada anak yang mencoba menyampaikan
alasannya.

Dalam Islam anak yang dilahirkan ibarat kertas puuh yang bersih tanpa noda.
Setelah itu para orang tua anak terscbut akan mengsi tumbuh kembang anak dengan
berbagai hal yang dapat dirasakan, didengar, dan dilihat serta akan mudah daru oleh
anak. Anak adalah individu vang sangat mudah untuk meniru hal-hal vang didengar
atau dilihatnya. Hal im akan menimbulkan masalah jka yang didengar dan ucapan
orang tua atau yang dilihat oleh anak dar undakan orang tua, merupakan ucapan dan
undakan yang tdak baik atau memiliki milai-nilal yang negatf.

Ucapan atau tindakan orang tua yang memiliki mla-nilar negaul antara lan,
yaitu:

1. Berbicara kasar, udak sopan, bertenak, bahkan membawa hampir seluruh isi
kebun binatang ke dalam rumah.
2. Suka berbohong.

'"“Abu Huraerah, 2012, Kekerasan terhadap Anak. Nuansa Cendekia, Bandung, halaman 42
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I, Melakukan kekerasan fisik, sepert memukul, ;l.wncllflclnl{f I?E‘ll.lt'\.vvr, meng
menank rambut dengan kasar, menyiram anak ¢ (."K.‘m};m P‘u1“5.’;ltll\’l‘trl|‘\;t a

{  Melakukan kekerasan psikis, sepertl memakl, me "g‘l‘ }; ' ml"i:'"“ L"ﬂ anak.

5 Tidak melaksanakan tuntunan agama, jJarang atau O Mslannaan Soaiclad

uby,

lak

Perkembangan zaman  saat il ndak dukut (_)kf]l m-jls)’?lmkéll' (khusugpy,
schagian orang tua) dengan perbakan dan peningkatan Ib‘“_]ah ;Cm nilar-nilay Mory|,
Mereka lebih memikirkan kehidupan dunmaw d]l)andmgkm{ ke 11fiupan akhirat, Serta
lebih terbiasa meninggalkan kebaikan dqn mclakukan ketdakbaikan. Ucapan da
andakan orang tua yang memuliki nila-mla negatif dapat dengan mudah ditiry o,
anak, apalagi anak adalah indmdu peniru yang sangat bmk. Bag ;mak sesuatu y;
udak bak dan orang tuanya, akan mudah direkam, dan diulang kembali dalam bentuk

vang sama atau lebih buruk lag.

Rasulullah bersabda : g i ; ‘

a3 il 31 izl 81l capkall e Ay g 5
Artinva: setiap anak 1t dilahirkan dalam keadaan fitrah. Me?ka orangtuanyalah yang
memjadikan 1a Yahudi, atau Nasram, atau Majust (HR. Bukhon)

Kenakalan anak bukanlah perisiwa herediter.” Kenakalan anak remaja bukan
merupakan suatu warisan yang dibawa sejak lahir. Kenakalan anak remaja tercipta oleh
banyak hal vang ditemm anak semenjak 1a dilahirkan, terutama yvang diperoleh dan
orang huanva.

Peniruan” pada anak mempunya pengaruh yang besar sekali. Biarpun setiap
keldupan manusia bersifat khas sekali, dapat disetyyu, bahwa banyak orang dalam
kehasaan lndupnya dan pendapatnya amat sangat mengikuti kondisi dimana mereka
berada schar-harinya. Khususnya keluarga sebagai umit sosial terkeci, memberikan

“Hereditas adalah pewansan watak dan induk ke keturunannya baik secara biologis melalui
gen (DNA) atau secara sosial melalui pewarisan gelar, atau status sosial. Sudah terlihat Jelas oleh
manusia-manusia sejak dahulu bahwa keturunan menyerupai induknya. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Lambrosso bahwa kejahatan merupakan bakat manusia yang dibawa sejak lahir
Oleh karena itu dikatakan oleh Lambroso “Criminal is born, not made”. Inti dar1 ajaran Lambrosso
adalah: a Penjahat adalah seseorang yang memiliki bakat Jahat, b. Bakat jahat tersebut diperoleh darn
kelahiran (bom cniminal), ¢ Bakat jahat dapat dilihat dani cin-ciri biologis (atavistic stigmata) seperti
dahi yang sempit dan melengkung ke belakang, rahang yang besar dan gigi taring yang tajam,
berbadan tegap, tangan Iebih panjang, bibir tebal, hidung tidak mancung, dan lain scbagainya. Selan
Lambrosso, ada beberapa ahli yang berkaitan dengan mazhab Itali ini yaitu P. Lucas (1805-1885) yang
menyatakan bahwa sifat jahat pada hakekatnya sudah mulai dari kelahiran dan didapat dan keturunan.
Keadaan li%klgmifa Juga bukan tidak penting Peranannya tapi ini bersifat kebetulan saja.
1tu mdmdjuaa]ge Ea:?:nnd;leﬁ:fo ll;ing oo sosiologi. Menurutnya pada HASADIRG

; Mmampuannya untuk meniru (imitasi), maka peniruan yang

dan pada gilirannya tersusun kehidupan sosial.
ah dan peniruan (society is imitation), dengan
rkesinambungan sosial (social likeness). Dalam
gan keras menentang ajaran dari mazhab Italia

Op)ologls, tetapi gejala sosiologis. Kejahatan dalam masyarakat
on

varakat 1tu merupakan by
adanya proses imitasi yang berlangsung secara be
bukunya La Criminalite compare (1866) 1a den
Menurutya kejahatan bukan gejala antr
dikuasai oleh peniruan (crime by imitaty
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gempel dan londast pnimer bagi perkembangan anak. Tingkal |
orang tua atau salah scorang anggota keluarga membernkan pe
infeksius kepada hngkungannya. Anak seorang pencuri b
pencur.’ Hal 1tu bukan karena sifat-sifamya pencun menurun atan diwariskan
(bukan peristiwa hereditas), Akan tetapi karena pekenaan mencur itu merup 1k'1‘n salah
satu “usaha rumah tangga/ lome industry” yang mengkondisionir pola ungk 11‘1 lltku 'c!'m
sikap hidup para anggota keluarga lainnya, jadi ada proses pengkondisian,” o |

Sikap hidup dan falsafah hidup  kelvarga 1t besar pvun; mnya  dalam
membentuk dan mengubah ungkah laku setap anggota keluarga, B' ’ '
struktur keluarga dan masyarakat membenkan efek yang baik atau yang buruk kepada
pertumbuhan anak-anak, remaja, dan orang-orang muda.” Pola krimmal yang dimiliki
oleh orang tua dapat mencetak anak menjadi seseorang yang memiliki p‘()la kruninal
Sikap hidup, kebiasaan, dan pola tingkah laku orang tua sangal besar pcngarnhnv;;
dalam membentuk tingkah laku anak. Tingkah laku kriminal yang dimiliki orang ua
akan mudah menular pada anak. Apalagi jika tngkah laku tersebu sangat mudah
untuk ditiru, terutama oleh anak-anak yang belum stabil Jwanya, dan sedang
mengalam gejolak batn,

Tempramen orang tua yang tidak terkontrol, agresif, suka marah dan sewenang-
wenang pada anak akan sangat mudah ditransformasikan pada anak, sehingga anak juga
akan mudah memiliki reaksi yang emosional serta mempengaruhi perkembangan
Jiwanya.

Beberapa kondisi keluarga yang menyebabkan anak remaja dehnkuen adalah:

aku krumimal dar
ngaruh yang menular dan
asanya juga akan menjad,

alk buruknya

1. Orang tua yang super sibuk dengan kegiatannya schari-han.

9. Keluarga yang disharmonus.

3. Kurangnya perhatian dan kasih sayang pada anak.

4. Kurangnya pengawasan orang tua.

5. Pengawasan yang berlebihan pada anak.

6. Tidak terpenul kebutuhan fisik maupun psikis anak.

7. Orang tua yang tidak adil.

8. Orang tua yang tdak mampu mengendalikan emosinya.

9. Pengabaian, seperti idak merawat anak dengan baik, tidak memberikan makan

yang schat dan bergiz.

Kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga jelas memainkan peranan
paling besar dalam membentuk kepribadian seorang anak. Sebabnya antara lain:*
l. Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang, dan tuntunan pendidikan
orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan ibunya masing-masing sibuk
mengurusi permasalahan serta konflik batin sendir.

"Tidak semua anak pelaku kejahatan akan tumbuh menjad: pelaku kejahatan. Hal
disebabkan karena adanya pengaruh baik yang memotivasl anak untpk menjadi individu yang baik
K artini Kartono (T), 1997, Patologi Sosial Jilid 1, Rajawali Press, halaman 146
1941,
Ibid.
**Kartini Kartono (1I), Op.cit, halaman 59
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mendapatkan kompensasinya. e e
3 Anak-anak tudak pernah mendapatkan Jauhan fi Yag sangy

diperlukan untuk hidup <usila. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplip s
kontrol cint yang baik.

o

Akibat dan kondisi keluarga yang tidak baik 1tu, banyak anak remay ang
mengalam kensauan, kekalutan, bingung menentukan ";"]1:; malu é’;rkepamdng‘dni
merasa benci dengan hidupnya, sehingga anak meng;llarm ckacauan dalam hidupny,
Setelah 1tu anak akan berusaha mencan kompensasi atas kekacauan' yang dialaminy,
Anak-anak vang tumbuh dalam lngkungan keluarga yang Uda-k_ bak  akay
memmbulkan ketidaknyamanan bagi anak. Pada saat d;nuklan ana}a biasanya akay
melakukan proses pencarian jati din melalui komunitas yang dianggapnya mg,
menenma dirinya. Sayangnya, dalam banyak hal kasus seperti ini anak akan bertem,
dengan komumtas teman yang posisinya sama dgng*.mnya atau bahkan dengy
komumtas vang tidak baik pula serta menimbulkan delinkuen.

Semua bentuk kencuhan bain dan tingkah ]Iaku anak yang patologs
merupakan pencerminan dan gaya hidup yang fypis dan suatu keluarga yang sakit
secara sosial, vang di dalamnya terdapat mteraksi antar anggota keluarga yang kacay
berantakan pula. Karena itu setiap kondisi keluarag yang tidak menguntungkan akan
selalu memmbulkan masalah psikologis yang personal, juga penyesualan din anak akan
sangat terganggu. Anak akan mencan kompensasi di luar lingkungan keluarga untuk
memecahkan semua kesultan batinnya. Jadilah mereka anak yang delinkuen jahat.”

Anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dan orang
tua, kemudian han akan mengembangkan reaksi kompensatoris dalam bentuk dendam
dan sikap bermusuhan terhadap duma luar. Anak-anak tersebut mula hilang dan
rumah, lebih suka bergelandangan dan mencann kesenangan hidup yang imaginer di
tempat-tempat Jain. Mular berbohong dan mencun untuk menank perhatian dan
mengganggu orang tuanya. Atau 1a mulal mengembangkan reaksi kompensatoris negatif
ukrmvk Tgndax)amm keenakan dan kepuasan hidup dengan melakukan perbuatan

imunal.

Anak adalah karunia Allah yang tidak dapat dinilai dengan apa pun. Ia menjadi
tempat curahan kasih sayang orang tua. la akan berkembang sesuai dengan pendidikan
yang diperoleh dan kedua orang tuanya dan juga lingkungan di sekitarnya. Baik atau

buruk  pendidikan yang diperolehnya dari orang tua dan lingkungan sangal
mempengaruhy pertumbuhan kepribadian anak.

Lingkungan” merupakan salah faktor vz : - da
watsk ansk. yang paling mempengaruhi perilaku

alam lingkungannya, anak akan memperoleh banyak hal. Pergaulan anak

“'Ibid, halaman 62.

;Jb:d. halaman 60
seseorang L(Eﬂﬁ’:f a;;nempunynl Peran yang sangat besar untuk menentukan kehidupan masa depan
meniberilay e s Zlksz)m Timbulnya kejahatan menurut mazhab ini adalah, lingkungan yané
teladan, hingk i tmbulnya kejahatan, lingkungan pergaulan yang memberi contoh a2

. ungan ekonomi (kemiskinan, kesengsaraan), lingkungan pergaulan yang berbeda-beda.
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dengan teman-teman dalam lngkungannya membernkan pengaruh terhadap salah
ndaknya anak dalam kelidupannya. Jika anak bergaul dengan temannya vang tudak
baik, maka masalah-masalah baru akan muncul yang kelak semakin memperumt
kondisi anak. Kita ketahui bersama bahwa jika anak tumbuh dan berkembang dalam
hngkungan yang baik, maka anak akan menemukan proses vang baik dalam tumbuh
kembangnya. Tetapi sebaliknya, jika anak tumbuh dan kembang di dalam lingkungan
yang buruk, maka anak akan mudah tumbuh dan berkembang menjadi anak yang
buruk pula, serta memibki nilai-nila neganf bagi masa depannya.

Rasulullah saw bersabda :
| e
Arunya: seseorang 1tu berada pada agama teman karibn va, maka hendaklah salali

seorang di antara kahan melthat siapakah yang dia jadikan teman kanibnyva (HR. Abu
Dawud, At-Tirmudz, dan Ahmad).

Tayangan televisi yang tidak mendidik juga menjerumuskan anak ke dalam
masalah kenakalan. Tidak sedikit tayangan yang menuliki mla-nila negauf bagi
tumbuh kembang anak. Tayangan yang memperlihatkan individu yang bersikap kasar,
tayangan kekerasan, menggunakan pakaian yang tidak Islami, mempertontonkan
sebahagan besar aurat wamta serta tayangan yang lebih serning memperhhatkan sis)
kemewahan tanpa lebih banyak membenkan nilai-milar moral yang posiaf bag anak.
Banyak anak lebth memru halhal yang dilihamya di televisi tanpa bisa
memperimbangkan sis1 negatfnya.

Selain 1tu dalam tayangan televisi kita dapat melihat iklan. Banyak iklan yang
secara khusus menunjukkan sensualitas tubuh perempuan. Parahnya lagi sensualitas
tubuh yang ditayangkan senngkali tidak sesuar dengan fungsi produk yang diklankan.
Hal i1 tentunya dapat memimbulkan efek bagi pemirsa yang menontonnya, terutama
pemursa yang memiliki potensial besar untuk meniru (yaitu anak) sebagaimana yang
dihhatnya.

Perkembangan pesat teknologi" merupakan salah satu hal vang juga
menyebabkan anak melakukan kenakalan. Anak-anak vang tumbuh dalam

A. Lacassagne (seorang guru besar dalam ilmu kedokteran kehakiman di perguruan Knminil
Internasional yang pertama di Roma) menyatakan bahwa keadaan sosial sekeliling kita adalah tempat
pecmbenihan kejahatan, kuman adalah penjahat, suatu unsur yang akan mempunyal arti apabila
menemukan pembenthan yang membuatnya berkembang.

*Teknologi canggih mengubah kondisi masyarakat. Banyak hal yang dahulu tidak dikenal,
tidak mudah diperoleh, atau tidak cepat kita ketahui, dengan teknologi canggih akan mudah untuk
merealisasikannya. Di satu sisi, teknologi canggih akan mempermudah pekerjaan banyak orang,
namun tidak demikian di sisi lainnya. Misalnya saja teknologi dalam bidang informasi yang
berdampak pada kemudahan berkomunikasi, akses, dan memasukkan informasi. Saat 1ni, orang dapat
melakukan komunikasi tanpa batas dan tanpa mengganggu mobilitas, sehingga kelihatan tiada kendala
antara waktu dan jarak. Internet membenkan kesempatan sama kepada semua orang untuk
berkomunikasi, akses, dan input informasi. Berbagai informasi dapat diakses melalui internet baik itu
oleh orang dewasa maupun anak-anak. Hal ini tentunya dapat memberikan dampak yang merugikan
tidak hanya kepada pihak yang mengakses internet, tetap: juga berdampak pada pihak lain yang ada
dalam masyarakat. Kemajuan tehnologi informasi tidak hanya membenkan dampak positif, tetapi juga
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ermisas Jika tidak dibyre
perkembangan teknolog akan mudah terbawa arus m;)r(l]wmh‘ajlﬂgl“ dan kecan d“]”m
dengan pembenan filter yang baik bagi anak. o g

teknolog, anak dapat melihat dan mengetahu banyak hal Y'mﬁ 1'113('11;11121 l:';ﬁi;:“gryﬂ unyk
mereka. ‘Tingkat kemngintahuan anak memang cukup b‘ﬁ"‘f“ d1‘ sl v l?::g Yang
lebih dewasa. Namun pka dhatasi dengan baik, maka hal 1m e;]?l;atan- z r])li: n angy
kepada hal-hal vang negatf. Anak akan mudah mcn;l"u P(ba_lk - I;Jcrmdtl;;; y an
dilhamya dan berbagu perangkat teknologl yang mot b : BXal yay,

dimilikinva maupun mihk pihak Jain).

PERAN ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN

KENAKALAN REMAJA
Dadang Hawan berpendapat bahwa pertumbuhan dan perkembangan anak
ang faktor yang saling berinteraksi dengan yang lainny,

I a: dina 1h1 4 (empat) . ;

baik. Keempat faktor tersebut adalah:”

. Fakt ranobiologik. .
: PZI.k(Z.;]Obri;gan mental intelektual (taraf kecerdasan) dan mental emosional (taraf

kesehatan wa) yang banyak ditentukan pada sejauhmana perkembangan susung,
saraf pusat (otak) dan kondsi fisik organ tubuh Jainnya. Tumbuh kembang. anak
secara fisik sehat, memerlukan gizi yang baik dan bermutu. Terlebih lagi bag
tumbuh kembang otak, bahan baku utama adalah gz protein. P Qrkembang;m
organ otak sudah dimulai sejak bayr dalam kandungan hingga bayi berusia 4.5

tahun (usia balita).

2. Faktor psiko edukanf. _
Tumbuh kembang anak secara kejiwaan (mental intelektual dan mental emosiong]

yaitu 1Q dan EQ), sangat dipengaruhi oleh sikap, cara, dan kepribadian orang tua
dalam mendidik anaknya. Dalam tumbuh kembang anak terjad: proses imitasi dan
idennfikas: anak terhadap kedua orang tuanya.

Tumbuh kembang anak memerlukan dua jems makanan yaitu makanan bergin
untk pertumbuhan otak dan fisik serta makanan dalam bentuk gizi mental.
Bentuk makanan yang kedua i berupa kasth sayang, perhatian, pendidikan, dan
pembinaan yang bersifat kejiwaan/psikologi (non fisik).

3. Faktor sosial budaya.

Faktor sosial budaya penting bagi tumbuh kembangnya anak dalam proses
pembentukan kepnbadian kelak. Perubahan sosial yang serba cepat sebaga
konsekuens1  globahisasi, modernisasi, industrialisasi, dan iptek telah

mendatangkan tfantangan dan efek negatif dimana kemajuan teknologi informasi juga memberikan
pintu masuk bagi pelaku kejahatan untuk melaksanakan kegiatannya. Teknologi bersifat netral,
bergantung pada niat penggunanya Artinya melalui teknologi informasi itu pula kejahatan dapat
dilakukan. Semakin tingg: kemampuan manusia dalam ilmu pengetahuan dan mengembangkan
tehnologi membawa dampak negatif di samping dampak positif. Perkembangan tehnologi yang tidak
disertar dengan peningkatan nilai-nilaj moral menyebabkan banyak manusia yang terhanyut dalam
dampak negatif tehnologi. Semakin canggih tehnologi maka berdampak kepada modus kejahatan yang
;s;r:sa:;;ocna;glg)gl hkp::n]z:i 1|I:fiiham; 1s]al::tlxm tidak hanya berdimensi nasional, tetapi juga berdimensi
' an oleh ke - 1Sl
T r—— o v ::Tg?k kelompok yang terorganisir.
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mengakibatkan perubahan-perubahan pada mla-mlar kelndupan sosial budaya
Perubahan 1tu antara lam pada mlai moral, ek, kaidah agama dalam pendid "an
anak di rumah, pergaulan, dan perkawinan. Perubahan-perubahan nilar sosial
budaya tersebut berlangsung karena masyarakat sedang dan telah menjalam
modernisasi, sehingga terjadi pergeseran pola hidup dan semula bercorak sostal
rehgius kepada pola individual matenahsts dan sekuler.
4. Faktor agama.

Bagaimanapun perubahan-perubahan sosial budaya terjadi, maka pendidikan
agama hendaknya tetap dintamakan. Sebab darpadanya terkandung nilar-nilai
moral, etik, dan pedoman hidup sehat yang umversal dan abadi sifatnya.

Orang tua mempunyal tanggung jawab yang besar terhadap tumbuh kembang anak
agar Jika dewasa kelak berilmu dan beriman.

Komponen yang paling utama untuk melakukan pembinaan tersebut adalah
orang tua. Orang tua adalah pihak yang paling utama dalam membenkan pendidikan
yang bark bag tumbuh dan kembang anak lewat melakukan berbagar hal yang
memberikan nilai-nilar posiuf pada anak dalam kehidupan sehan-han. Sebagar orang
mua hendaknya selalu melakukan tindakan yang bak, agar anak dapat mengambil
manfaat dan mila-mlar posiaf baginya. Orang tua harus melakukan perannya dengan
sebark-baiknya, agar anak dapat tumbuh kembang dengan baik sebaga1 generasi bangsa,
bukan sebaliknya. Orang tua harus memenuh kebutuhan moral, emosi, agama, dan
kepwaan anak serta rasa aman bag anak, agar anak terlindung: untuk tidak melakukan
perbuatan kenakalan.

Pendidikan yang kita berikan kepada anak merupakan mvestasi yang tidak
termla1 dan amat berharga bagi hidup, kehidupan, dan penghidupan anak-anak pada
masa-masa mendatang, pada masa dimana anak akan menjadi dewasa.” Anak memiliki
hak yang paling mendasar antara lam yaitu hak untuk tumbuh berkembang secara
wajar, memperoleh kasith sayang yang cukup, perlindungan serta hak untuk
memperoleh pendidikan yang layak. Namun belum tentu semua anak memperoleh
hak tersebut dengan baik akibat kelalaian orang tua atau orang yang lebih dewasa darn
anak.

Sebagian orang tua selalu bersikap reaksioner atas andakan anak yang berkaitan
dengan kesalahan. Anak kerap dyadikan korban kekerasan orang tuanya npka anak
tndak mengikuti aturan yang diberlakukan dalam keluarga. Orang tua selama i hanya
mampu memberikan ruang dan memenuhi kebutuhan fisiknya sedangkan kebutuhan
psikisnya terabaikan. Anak seharusnya memperoleh pemenuhan kebutuhan hidupnya
serta memperoleh perhatan khusus dan diberikan kesempatan yang scluas-luasnya
untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar, baik secara jasmani, rohani maupun
sosialnya. Untuk menjadikan anak sebagal generasi penerus bangsa yang mampu
membawa pada perubahan yang baik kelak, orang tua harus bersikap sabar dan
memberikan contoh-contoh yang baik pada anak, bak 1 melalw ucapan, sikap,
maupun melalu1 indakan.

M Sahlan Syafei, 2006, Bagaimana Anda Mendidik Anak, Tuntunan Praktis untuk Orang
Tua dalam Mendidik Anak, Ghalia Indonesia, Bogor, halaman 48
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, ak r a adalah:
pﬂtmnlmlmndanpvrkvmh.um.u; .ll;dk lf'llllﬂllmlr kata vang baik serta tidak meny, but
nuh dengan .
| Berbicara sopan, dan pe

' salnva menyebut anak dengan nama
ndak layak (musaln
anak dengan sebutan vang

bimatang)
2. Berkata yuur : e
3. Tidak melakukan kekerasan fistk dan psikis pada
i Berlaku adil
5 Bersikap sabar dalam setiap hal.

. ] dah.
6. Melaksanakan tuntunan agama, melaksanakan 1ba

Kk emikian, bukan berarn orang tua tdak boleh membenkyy,
lmkunu;\:rcklljﬁu:m;lk melakukan kesalahan. Orang tua boleh saja mela(l;i;kan tindakap,
berkatan dengan penghukuman bagi anak, namun‘hukuman vang diberikan hary
dilakukan dengan cara-cara yang efeknf dan dyamin tidak akan menimbulkan masala};
bag perumbuhan dan perkembangan yiwa anak. Cara tersebut melipun petunmuk
sehaga1 benkut:”
|, Hindan pemakaan teguran, omelan, ancaman, dan hukuman bila secara nalun
dapat dihindan.

2. Apabila sungguh-sungguh perlu menghukum buatlah hukuman seringan mungkin,

3. Perltungkan kemungkinan masa depan dan hubungan dan mteraksi orang tua
dengan anak Kalau hukuman dyatuhkan. Usahakan tidak terebak pada solus
situasi konflik pribadi yang abadi yang akan menuntut penerapan hukuman yang
semakin Keras.

4. Jangan menuntut batas-batas tingkah laku yang terlalu luas karena alasan hiologis
tdak dapat dipenuhi oleh anak. Buat tingkah laku yang vital bag1 kesejahteraan

anak.

3. Usahakan untuk tdak menghukum anak karena gagal melakukan tugas-tugas rutin,
musalnya tugas rumah tangga yang tingkat efesiensinya hanya dapat dilaksanakan
oleh orang dewasa.

6.

Pelembutlah hukuman dengan rasa belas kasihan.

ungkapan-ungkapan kasih sayang, bukan untuk
saja berbuat salah.

7. Sadarlah bahwa untuk men
vang wital akan mem
memerlukan proses.

Pada saat-saat tertentu, berikan
hukuman kepada anak yang baru

yuruh anak bertingkah laku baik bahkan untuk hal-hal
akan wakty kesabaran, dan keluwesan. Semuanya

Orang wa udak boleh hanya men

Ll erahkan 1ds . kepada
pthak lam. F—— s y pendidikan anak-anaknya kep

penung dalam pertumbuhan dan perkembangan
P ndidikan agama kepada anak-anaknya. Sejak dun
: pendidkan agama seperti pendidikan ibadah, pembinaan

;Maﬂi]:;ada? rl.lllélltHS ibadah. Akhlak adalah suaty keadaan yang melekat pada jwa
513, vang danpadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalul

—

L 1bid, halaman 94
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proses pemikiran, perimbangan, atau penchnan, Jika keadaan (hal) tersebut
melahnkan perbuatan yang baik dan terpup menurut pandangan akal dan syara)
disebut akhlak yang baik. Jika perbuatan-perbuatan yang tumbul u ndak balk,
dimamakan akhlak yang buruk.”

Suatu perbuatan baru akan disebut akhlak kalau terpenuhi beberapa syarat
benkut, yaitu:®
1. Perbuatan 1tu dilakukan berulang-ulang. Kalau suatu perbuatan hanya dilakukan
sekah saja, maka tdak dapat disebut dengan akhlak. Misalnya pada suatu saat
orang yang Jarang berderma tiba-uba membenkan uang kepada orang lan karena
alasan tertentu, Dengan tndakan mm 1a tdak dapat disebut murah hat atau
berakhlak dermawan, karena hal itu udak melekat dalam pwanya.
2. Perbuatan itu tmbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau ditehti lebih dahulu,
sehingga benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Jika perbuatan 1tu timbul

karena terpaksa setelah dipikirkan dan dipertimbangkan secara matang, maka hal
tersebut udak disebut akhlak.

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dan strategis dalam kehidupan
umat manusia di dunia mi. Akhlak sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Akhlak sangat penting dalam kehidupan berkeluarga.
Akhlak sangat penting bagi mdividu. Oleh karenanya setap aspek dan kelidupan mm
harus dionentasikan pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang baik, akhlak yang
terpuy, atau akhlak yang mula.”

Agama memperkenalkan nilai-nilai absolut dan nilai kemanusiaan yang luhur,
yang besar sekali artinya bagi pengendahan dir1 dan penghindaran din dan perbuatan
angkara serta durjana. Oleh karena itu, nilai-nila1 agama mampu meningkatkan nilai-
nilai moral anak. Moral digunakan untuk mengarahkan, mengendahkan, dan
menentukan perilaku anak, dan dyadikan standar penlaku anak dalam pergaulannya.
Dengan moral manusia memiliki an pembeda dengan makhluk lamn — ciptaan Yang
Maha Kuasa dan dengan moral pula manusia akan memiliki keindahan baik dalam
ucapan maupun tingkah Jakunya.

Pesan Rasulullah SAW: “Ajarzlah anak-anak dan keluargamu dengan kebakan, dan
didiklah mereka”. (HR. Abdurrazak danSa'id bin Manshur).

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang dapat membentuk pribadi
anak-anak kita menjadi pnibadi yang baik, sholeh, dan berakhlakul karimah. Jika
pendidikan agama tidak diberikan pada anak secara matang, dalam pergaulannya
mereka tidak mampu mengendalikan din, akhirnya mudah terpengaruh  dan
tejerumus ke perbuatan yang hmna dan tercela. Dengan bekal agama akan terhindar
dan perbuatan maksiat. Nilai-nilar agama merupakan pondasi yang sangat penting bag
kehidupan manusia maka tidak aneh jika seseorang yang tidak memiliki pondasi agama
yang udak kuat maka akan mudah terpengaruhi oleh hal-hal yang negaul.

a8 Ibid, halaman 76.
» Ibid
" Ibid, halaman 77.
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Allal Sublianahu wa Ta'ala berfiman : ¥ M‘j éi-'-ll | o | yial u};\h Li-ﬂ'q

1 1a orang-orang vang benman, pehiharalah dinmu dan keluargamu dan api nerak, (Al

al 0)
Qur'an Surat At-Tahnm ayat ’
Guna menghindarkan anak remaja dari kenakalan, sebaknya orang qy, lebt,

berupaya untuk mengajarkan atau melakukan banyak kegiatan secara l)c-r-sama.s,a"la
secara rutin dengan anak, terutama kegiatan yang membenkan nilai-nila; POSILf |y,
mmbuh dan kembang anak. Kegiatan tersebut adalah:

| Mengajarkan anak tata cara ibadah.

9 Mengaarkan anak untuk membaca Alqur’an.

3, Mengajak anak untuk membaca tafsir Alqur’an.

4. Mengajarkan anak membaca doa.

5. Mengajarkan anak tentang moral dan etka. |

6. Mengajarkan anak tentang tata cara berbusana yang Islamu.

7. Mengajarkan anak tentang perbuatan vang dilarang dalam agama.
8. Mengajarkan anak tentang tanggung jawab sosial.

Anak merupakan amanah dan Allah SW'T yang diberikan kepada setap orang
tua. Anak merupakan tumpuan harapan serta kebanggaan orang tua keluarga. Anak
adalah generasi mendatang yang mewarnal masa kim dan diharapkan  dapat membawg
kemajuan dimasa mendatang. Anak juga merupakan wjan bag setiap orang tua
scbagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal ayat 28 yang berbuny :

&0yl yale 1k H1a 8oy 5] fkie 53l
Artunya : dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan
dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala yang besar.

Sctiap orangtua hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah
yang diberikan Allah SWT. Jika anak yang dididik mengikuti ajaran Islam maka orang
tua akan memperoleh ganjaran pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka.
Lingkungan pergaulan merupakan salah menjadi salah satu hal penyebab terjadinya
kenakalan remaja. Apalagt di zaman sekarang im dengan alasan modernisasi para
remaja ingin mencoba sesuatu yang seharusnya tak pantas dikerjakan dan tidak sedikit
pula anak yang tenerumus dalam pergaulan bebas akibat lingkungannya.

- Orang tua harusnya senantiasa melakukan pengawasan pada anak agar tidak
terjerumus pada hal-hal yang negatif. Anak tidak boleh dibiarkan larut dalam pergaulan
yang tidak baik. Kepada anak senantiasa diarahkan untuk bergaul dengan lingkungan
yang baik, bukan dengan lingkungan yang dapat memberikan efek yang buruk bag
anak. Lingkungan adalah tempat tumbuh subur benih-benih kejahatan. Setiap orang
tua harus menjauhkan anak dalam Imgkungan pergaulan yang tidak baik, karena situasi
lingkungan pergaulan tersebut dapat memben pengaruh yang tidak baik pada anak.

Orang tua harus senantiasa membenkan bimbingan dan mengikuti tumbuh
kembangnya serta udak lupa mengajarkan tanggung jawab pada anak-anaknya. Dalam
mendidik anak bukan berarty orang tua senantiasa ada di sisi anak. Ada saatnya anak
dilepas, dibenkan kebebasan tentunya kebebasan yang bertanggungjawab dan diben
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kesempatan untuk berdin sendin. Namun orang tua harus selalu melakukan
pengawasan terhadap anak agar anak tetap menduduki statusnya yang benar, tidak
teperumus dengan pergaulan bebas, dan udak kehilangan haknya.

Dalam  situasi  pergaulan, anak memperoleh  kesempatan  untuk
mengekspresikan hal yang dihayatinya. Anak dapat mengungkapkan dengan bebas dan
spontan scmua pikiran, persoalan, maupun kemampuannya. Dengan adanya
kesempatan untuk bertindak dan bertingkah laku seperti yang 1a mnginkan, maka anak
dapat mengembangkan bentuk kepribadiannya sendin. Meski anak memihki rasa
ketergantungan orang dewasa namun Kkita bisa mehhat bahwa anakpun mgmn
memperoleh kebebasan atau kemerdekaan. Kemginaan i1 dapat diperoleh dalam
per.grau]al'l.nl

Dengan memperhatkan makna situasi pergaulan bagi anak maka ada baiknya
jika anak dibiarkan untuk bebas bergerak, mengeyam kemerdekaannya, memkmati
kehidupannya sebagai anak, selama anak tdak melanggar norma atau nilai-nilai
pedagogis, susila, dan agama. Situasi pergaulan yang sifatnya wajar atau alamiah
memben kesempatan kepada anak untuk menyerap dan mencerna semua pengalaman
sesuai dengan pilihan kesukaannya tanpa merasa dipaksa. Namun sifat situasi
pergaulan yang demikian memiliki kemungkinan yang menguntungkan dan merugikan.

Situas1 pergaulan terkadang bisa merupakan sejenis racun yang memasuki
secara tersamar dalam din anak yang akan menghancurkan perkembangan anak,
sekarang dan untuk masa yang datang. Namun situasi pergaulan bisa pula menjadi
sesuatu yang dapat memberi hikmah yang amat berharga bagi kesuburan
perkembangan anak. Dari situasi pergaulan hal-hal yang dialamu dan dihayan oleh anak
biasanya sangat mudah menular kepada anak. Tanpa disuruh dan hanya Karena anak
mengalaminya langsung dalam pergaulan, dengan anak-anak atau orang dewasa, anak
mudah ikut-ikutan melakukan kelakuan yang sama. Oleh karena 1tu, orang tua harus
selalu mengawasi lingkungan pergaulan anaknya. Anak harus diawasi teman
bermainnya. Tidak semua teman anak dapat membawa anak pada kebakan. D1 antara
teman pergaulan anak, ada saja yang bisa membawa anak kepada ketndakbakan. Untuk
itu orang tua hendaknya memberikan arahan yang byaksana pada anaknya tentang tata
cara memilih teman yang baik.

Rasulullah saw bersabda, yang artinya: Perumpamaan teman duduk (bergaul)
yang baik dan teman duduk (bergaul) yang buruk (adalah) seperti pembawa (penjual)
minyak wangi dan peniup al-kiir (tempat menempa besi). Maka, penjual minyak wang
bisa jadi memberimu minyak wangi atau kamu membeh (minyak wang) darnya, atau
(mimumal) kamu akan mencium aroma yang harum dannya. Sedangkan peniup al-kur
(tempat menempa besi), bisa jadi (apinya) akan membakar pakalanmu atau (minimal)
kamu akan mencium aroma yang tidak sedap dannya.

Hadits 11 menunjukkan keutamaan duduk dan bergaul dengan orang-orang
yang baik akhlak dan tingkah lakunya, karena adanya pengaruh baik yang diumbulkan
dengan selalu menyertai mereka. Hadits tersebut sekaligus menunjukkan larangan
bergaul dengan orang-orang yang buruk akhlaknya dan pelaku maksial karena
pengaruh buruk yang ditmbulkan akan selalu menyerta: anak.

"Ibid, halaman 20
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Allah SWT menganjurkan agar kita menjauht orang-orang yang ndak baik

in-main dan senda
it .adikan agama sebaga main-ina - ¢4 Buray (g
soalkanlall orang yang melja lkan teman t1d; g
F{xllljk:;”;;: wln 70). Kita dianjurkan untuk mﬂmbmklgga terha:;z:) peymnglinll(ll;ibalk. Sebal,
f ‘; 5 fly«e L
: 1 pengaruh kurang an ungk,
merckﬁ pnllcng;i“l lglcﬁl;iﬁ]ffre apikal buruk sekelompok mdmdu potensial A
laku. Ibarat penyd -

' iiki perilak Menuly
pada ndmdu lan yang mengakibatkan individu lain memiliki penlaku peny,

Mpangyy

sostal.” ok s akukan secara byaksana agar anak m.
Pengawasan terhadap anak harus dil L ak Mamp,

menermanya secara bak dan tdak memmbulkan konﬂﬂ& anatira (;fn]g tua dan ang)
\nak adalah generasi penerus bangsa, oleh karena Xtu anat-anak harus diben,
;'\es(empalan untuk melakukan kegiatan yang batk demi masa depannya. Namunp dalap,
melaksanakan keglatannya bak 1tu belajar, bermain, atau menonton (a
kesukaannya sebaknya dilakukan pengawasan secara I)naksuna] terhadap
lerutama agar anak tidak temerumus ke dalam kenakalan. ) engawasan yang dilakukgy
oleh orang tua terhadap anak udak ha_ﬂ)’a Chlak‘{k‘m di lvar rumah (terutamg
lingkungan pergaulan anak), tetapt jugd dilakukan di da]am)r'umah. Pengawasan g
dalam rumah terutama berkaitan dengan tayangan televis1 dan perkembangyy
teknolog

Dalam perkembangan teknologi yang modern seperti sekarang i orang ny,
hendaknva lebih ketat untuk melakukan pengawasan terhadap anak, menginga(
dampak negat{ vang diciptakannya di samping dampak posiifnya. Orang
hendaknya melakukan beberapa pembatasan agar anak tidak lepas kontrol akibat ylah
tavangan televisi dan teknolog.

Pengawasan yang dapat dilakukan oleh orang tua berkaitan dengan tayangan
televisi adalah:
1. Membuat aturan tentang tayangan televisi yang boleh ditonton anak.
Membuat aturan waktu untuk anak boleh menonton tayangan televisi.
Lebih baik mendamping anak ketika menonton tayangan televisi.

Menjelaskan pada anak tentang tayangan televisi sehingga anak dapat mengambil
sis1 positif dar1 sebuah tayangan.

& 02 O

Pengawasan vyang dapat dilakukan oleh orang tua berkaitan dengan
perkembangan teknologi adalah:

1. Tidak memberikan anak gadget

sendin.

2. Jika anak memerlukan penggunaan internet (guna keperluan pendidikannya) harus
didamping oleh orang tuanya.

yang memungkinkan anak mengaplikasi internet

Dalam usaha kita mengad
menemukan dan memenksa sebab

anak, ada beberapa prosedur yang d

akan pendekatan yang bersifat kausal untuk
-sebal? yang mendasari perbuatan salah seorang
apat dipergunakan antara lain adalah:®

i
Chairil A Ad i - j
Rehabilitasi, RMBooks,Jlliidan D]l.:;dgl Akasyah, 2007, Kriminologi Syariah Kritik Terhadap Sistem

13
A-H Harahap, Op.cit, halaman 58.
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Mengamat: anak.

Amatlah dengan tehti pola tingkah laku yang tertenty (
ia bertingkah laku salah dengan orang tertentu, sedangk
ndak? Apakah 1a hanya berlagak atau udak bertind
Apakah anak menunjukkan adanya sesuatu gejala-
Mendengarkan anak.

1)_cng-.ul\lml¢1h'dL-ng1m ll’:'lll_l' akan centa dant pihak anak., Tanyakanlah mercka
untuk menjelaskan kejadian-kejadian dan - penncian-perincian  tentang - sebal
umbulnya perbuatan salah anak. Pusatkanlah perhatian anda p.ul; :1'1 1:11;1J
perasaan dan pikiran-pikiran yang menimbulkan perbuatan  anak "1'{1111:1112.111
penglyormalan dan perhavan anda terhadap hal yang dikatakan ;m:Lk mengenai
situasl 1tu.

Menempatkan din pada diri anak.

Tempatkanlah din anda pada diri anak dan cobalah melihat situasi dar sudut
pandang anak. Pertimbangkan hal yang sudah mesti dipikirkan dan dirasakan
sebelumnya semasa dan sesudah tingkah laku salah itu, analisa secara teht apakah
anda sudah luput atau salah melihat beberapa kebutuhannya yang pokok misalnya
kebutuhan akan cinta, perhatian, kompetens), penenimaan, dan pengertian.
Berkonsultasi.

Konsultasilah dengan orang-orang lam yang mengetahw anak dengan baik,
muisalnya dengan gurunya, saudara-saudaranya, teman sebayanya. Tanyalah
pendapat mereka tentang hal yang menyebabkan anak berbuat salah atau berbuat
tidak pantas.

arl anak, musalnya apakal;
an dengan orang-orang lan
ak pantas pada waktu tertentu?
a-gejala penyakit jasmani?

Upaya mengarahkan, mendidik, serta melindungi anak agar udak tererumus

dalam kenakalan anak memang bukan hal yang sulit, namun juga bukan pekenaan yang
sangat gampang untuk dilakukan. Untuk 1tu ada beberapa hal yang juga dapat
dilaksanakan demi batknya tumbuh kembang anak sebagai generasi penerus bangsa,

yartu:”

. Membernkan rasa cinta dan kasith sayang terhadap sesuatu secara wajar, udak
berlebihan, tidak mengada-ada, termasuk kepada anak. Sebuah nasihat byak
mengatakan bahwa kecintaanmu suatu saat akan menjadi kebencianmu.

9. Rasa cnta dan kasih sayang yang kita berikan kepada anak-anak hendaknya baik
sifat maupun bentuknya tidak boleh mengakibatkan hal-hal berikut:

a. Menjadikan pribadi anak sangat manja dan malas.
b. Menjadikan pribadi anak yang tidak mandui dan kreatf serta sclalu tergantung
pada orang lain.
¢.  Menimbulkan rasa kecemburuan di antara anak.
d. Tidak membentuk individu anak sebagam pribadi yang memuu kepada
kedewasaan dan memiliki rasa tanggungjawab.
3. Rasa cinta dan kasih sayang yang kita berikan kepada anak harus dapat dyadikan

sebagai pembentuk kepribadian individu yang harus memiliki rasa cinta dan kasih
sayang sebagal orang tuanya.

%M Sahlan Syafei, Op.cit, halaman 92
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lan kasih sayang Yang diberikan  pada  anak  haruy o,
\ ' ¥ Hl T 3 [4 ‘3 ¥ 1L -

an rasa cmnta anak terhadap T'uhan, agama, sesamanya, alap,
. ; : i At

certa hangsa dan neg . ’

cavang  Yang diberikan kepada anak  harus Many,
apkan ].mhndl-pril":;u:ll generasi penerus bangs, i

L Rasa «nta
' (Iil]l

mmmmlmhk

Ingkungannya, |
Rasa cmta dan kasih

membekall dan mempersi
calon pemimpin masa depan.

Dengan sifat dan bentuk pembertan Cintl dn.n].ﬁn.mh Silya[m.; omng h..m terhadyy
anak, kiranva sclaku orang tu adak me l*‘kllk‘.l}'} Il'“:!’t' '1_ 1'-“? li“l ;.L”.'m (11‘1t:1 dan kag,
savang hepada anak-anak, Dahkan lelnh dan :t}: .m'] -dljlm- ('-lp’-l! 1:111(,1.15;l|&£m clan
mentkmat cnta dan kasih sayang orang tua secara ull.} X [m',}t l(mm ( a-n kasih Savang
vang cukup terhadap anak akan menimbulkan akibat yfmg Jau- k')zu:u k];elllllllbuh;u] dag
perkembangan anak, sebaliknya jika hal tersebut hilang, maka akan menimbulkay,
“kibat vang senus bag pertumbuhan dan perkembangan individu anak. Apalagi saat
saman herkembangnya teknologt yang dapat n-lpngaklbatkan billl}'i.lk kemudahan bag
anak dalam berbaga hal (termasuk hal-hal yang tidak patut untuk diketahm oleh anak),
sangaat dibutuhkan peran orang twa yang dapatl mengawasl, mendidik serta membenkan
arahan vang posinl terhadap anaknya agar anak-anak tersebut tdak mengarah ke hal.

hal vang negaal.

PENUTUP

Orang tua memiiki peran yang sangat penung dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak. Orang tua memiliki kewajiban untuk membimbing anak-anaknya
agar menubki penlaku yang positf sesuai dengan norma-norma agama. Jika orang tua
lalar dalam mendicik, mengawasi, dan memberikan kasth sayang serta perhatian pada
anak. maka hal tersebut akan berakibat sangat fatal bagt masa depannya. Anak adalah
karunia Allah SWT. Sebagan gencrast penerus, anak harus dipersiapkan secara matang
pertumbuhan dan perkembangannya agar anak tidak teperumus dalam hal-hal vang
negatl dan tdak termasuk dalam kntena anak-anak yang melakukan kenakalan. Anak
harus dipersiapkan untuk menjadi individu vang tangguh, memuliki integritas yang tinggl
serta berbudr luhur sesuar dengan nilar-malai Islamu,
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